
 

 

 

 

 

 

M. Walid Mudri, Kompetensi dan Peranan Guru dalam Pembelajaran 

 

111 

KOMPETENSI DAN PERANAN 
GURU DALAM PEMBELAJARAN 

Oleh: M. Walid Mudri1 
 
 
 
Abstrak : Sebagai seorang guru, ia dituntut untuk memiliki empat 

kompetensi dasar sebagaimana profesinya. Dalam PP R.I, 
nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional 
Pendidikan, BAB VI, pasal 28 ayat 3, disebuatkan bahwa 
ada empat kompetensi yang harus dimiliki seorang guru. 
Yaitu, kompetensi kepribadian, kompetensi professional, 
kompetensi sosial, dan keempat, kompetensi pedagogik.  

  Kompetensi merupakan perilaku rasional guna mencapai 
tujuan yang dipersyaratkan sesuai dengan kondisi yang 
diharapkan. Dengan demikian suatu  kompetensi 
ditunjukkan  oleh penampilan   atau   unjuk   kerja   
yang   dapat dipertanggung jawab-kan (rasional) dalam 
upaya mencapai suatu tujuan. Keempat kompetensi 
tersebut mutlak harus dimiliki oleh seorang guru atau 
pendidik.  

 
Key Word: guru, kompetensi, pembelajaran 
 
A. PENDAHULUAN  

Tidak semua tindakan yang dilakukan guru di kelas 
merupakan tindakan pengajaran. Sebagaimana halnya dalam 
belajar indikator bagi tindakan pengajaran adalah terjadinya 
perubahan tingkah laku. Jadi, tindakan-tindakan yang tidak 
membawa efek pada perubahan tingkah laku, tidak dapat 
diterjemahkan sebagai tindakan pengajaran. Tindakan pengajaran 
hendaknya dapat menciptakan terjadinya proses belajar. Proses 
belajar dapat dikatakan terjadi apabila subjek didik tidak hanya 
mata melihat dan telinganya mendengarkan apa yang 
diinformasikan oleh guru, tetapi pikirannya harus beraksi. Dalam 
kegiatan pengajaran, proses belajar dapat berlangsung tanpa 
partisipasi aktif guru secara langsung. Kemudian tindakan yang 
manakah yang dimaksud dengan tindakan pengajaran? 

Tindakan pengajaran merupakan tindakan yang dilandasi 
oleh pemikiran yang bermuara pada murid. Ketika seorang guru 
memperkenalkan ide atau konsep tertentu atau melakukan suatu 
aktivitas dengan harapan agar murid-muridnya/subjek didiknya 
dapat memahami dan memiliki apa yang diharapkan oleh 
pendidik. Saat itulah terjadinya pengajaran; dan bila murid 
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menunjukkan hasil belajarnya, saat inilah yang disebut dengan 
hasil pengajaran.  

Syaodih (1998) mengemukakan bahwa guru memegang 
peranan yang cukup penting baik dalam perencanaan maupun 
pelaksanaan kurikulum. Lebih lanjut dikemukakan bahwa guru 
adalah perencana, pelaksana dan pengembang kurikulum bagi 
kelasnya. Ini berarti bahwa sukses tidaknya suatu pembelajaran 
mencapai target dan tujuan pendidikan banyak ditentukan oleh 
kualitas guru sebagai kata kunci.2 

Untuk mengukur kualitas guru setidaknya dapat ditinjau 
dari dua aspek yaitu dari aspek proses dan aspek hasil. Dari 
aspek proses guru dikatakan berhasil apabila mampu melibatkan 
sebagian besar peserta didik secara aktif baik fisik, mental 
maupun, sosial dalam proses pembelajaran. Di samping itu dapat 
dilihat dari gairah dan semangat menjulur serta adanya rasa 
percaya diri. Sedangkan dari aspek hasil, guru dikatakan berhasil 
apabila pembelajarnya yang diberikannya mampu mental perilaku 
peserta didik ke arah penguasaan kompetensi dasar.3  

 
B. KOMPETENSI PENDIDIK 

Di sinilah, maka seorang pendidik harus memiliki 
kompetensi. Sebagaimana disebutkan dalam PP R.I, nomor 19 
Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, BAB VI, pasal 
28 ayat 3, bahwa ada empat kompetensi: 

1) Kompetensi kepribadian 
2) Kompetensi profesional 
3) Kompetensi sosial, dan 
4) Kompetensi pedagogik 

Apa yang disebut kompetensi Johnson menyatakan: 

"Competency as rational performance which satisfactorily 
meets the objective for a desired condition " (Charles E. Johnson, 
1974). 

Menurutnya kompetensi merupakan perilaku rasional guna 
mencapai tujuan yang dipersyaratkan sesuai dengan kondisi yang 
diharapkan. Dengan demikian suatu  kompetensi ditunjukkan  
oleh penampilan  atau   unjuk   kerja   yang   dapat dipertanggung 
jawabkan (rasional) dalam upaya mencapai suatu tujuan. 

Sebagai suatu profesi, terdapat sejumlah kompetensi yang 
harus dimiliki oleh seorang guru, yaitu meliputi kompetensi 
pribadi, kompetensi profesional dan kompetensi sosiol 
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(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), hal  13-14 



 

 

 

 

 

 

M. Walid Mudri, Kompetensi dan Peranan Guru dalam Pembelajaran 

 

 

113 

kemasyarakatan.4 

B.1. Kompetensi Pribadi 
Guru sering dianggap sebagai sosok yang memiliki 

kepribadian ideal. Oleh karena itu, pribadi guru sering dianggap 
sebagai model atau panutan (yang harus di-gugu dan di-tiru). 
Sebagai seorang model guru harus memiliki kompetensi yang 
berhubungan dengan pengembangan kepribadian (personal 
competencies), di antaranya: 
1. Kemampuan   yang   berhubungan   dengan pengamalan 

ajaran agama sesuai dengan keyakinan agama yang 
dianutnnya. 

2. Kemampuan untuk menghormati dan menghargai antar umat 
beragama. 

3. Kemampuan untuk berperilaku sesuai dengan norma, aturan, 
dan sistem nilai yang berlaku di masyarakat. 

4. Mengembangkan  sifat-sifat terpuji  sebagai seorang guru 
misalnya sopan santun dan tata krama. 

5. Bersikap demokratis dan terbuka terhadap 
pembaruan dan kritik. 

B.2. Kompetensi Profesional 
Kompetensi profesional adalah kompetensi atau kemampuan 

yang berhubungan dengan penyelesaian tugas-tugas keguruan. 
Kompetensi ini merupakan kompetensi yang sangat penting, oleh 
sebab langsung berhubungan dengan kinerja yang ditampilkan. 
Oleh sebab itu, tingkat keprofesionalan seorang guru dapat dilihat 
dari kompetensi ini. Beberapa kemampuan yang berhubungan 
dengan kompetensi ini di antaranya: 

1. Kemampuan   untuk   menguasai   landasan kependidikan, 
misalnya paham akan tujuan pendidikan yang harus dicapai 
baik tujuan nasional, tujuan institusional, tujuan kurikuler, 
dan tujuan pembelajaran. 

2. Pemahaman dalam bidang psikologi pendidikan, misalnya 
paham tentang tahapan perkembangan siswa, paham 
tentang teori-teori belajar, dan lain sebagainya 

3. Kemampuan dalam penguasaan materi pelajaran sesuai 
dengan bidang studi yang diajarkannya. 

4. Kemampuan dalam mengaplikasikan berbagai metodologi 
dan strategi pembelajaran. 

5. Kemampuan merancang dan memanfaatkan-berbagai media 
dan sumber belajar. 

6. Kemampuan dalam melaksanakan evaluasi pembelajaran. 
7. Kemampuan   dalam   menyusun   program pembelajaran. 
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8. Kemampuan dalam melaksanakan unsur-unsur penunjang, 
misalnya paham akan administrasi sekolah, bimbingan, dan 
penyuluhan. 

9. Kemampuan dalam melaksanakan penelitian dan berpikir 
ilmiah untuk meningkatkan kinerja. 

B.3. Kompetensi Sosial Kemasyarakatan 
Kompetensi  ini berhubungan dengan kemampuan guru 

sebagai anggota masyarakat dan sebagai makhluk sosial meliputi: 
1. Kemampuan untuk berinteraksi dan berkomunikasi dengan 

teman sejawat untuk meningkarkan kemampuan 
profesional. 

2. Kemampuan untuk mengenal dan memahami fungsi-fungsi 
setiap lembaga kemasyarakatan 

3. Kemampuan untuk menjalin kerja sama baik secara 
individual maupun secara kelompok. 

B.4. Kompetensi Pedagonik 
Kompetensi ini berhubungan dengan wawasan penguasaan 

akademik dan bahan kajian akademik, berupa kemempuan yang 
harus dimiiki : 

1. Memahami visi dan misi 
2. Kemampuan memahami hubungan pendidikan pengajaran 
3. Kemampuan mengidentifikasi permasalahan dengan 

pendidikan 
4. Kemampuan struktur pengetahuan 
5. Kemampuan memahami substansi materi 

I. Tugas dan Karakteristik Pendidik 
Secara umum, pendidik adalah orang yang memiliki 

tanggung jawab untuk mendidik. Tugas dan karakteristik 
pendidik sementara      secara khusus, pendidik dalam perspektif 
pendidikan Islam adalah orang-orang yang bertanggung jawab 
terhadap perkembangan peserta didik dengan mengupayakan 
perkembangan seluruh potensi peserta didik, baik potensi afektif, 
kognitif, maupun psikomotorik sesuai dengan nilai-nilai ajaran 
Islam.  

Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat dipahami 
bahwa pendidik dalam perspektif pendidikan Islam ialah orang 
yang bertanggung jawab terhadap upaya perkembangan jasmani 
dan rohani peserta didik agar mencapai tingkat kedewasaan 
sehingga ia mampu menunaikan tugas-tugas kemanusiaannya 
(baik sebagai khalifah FT Al-Ardh maupun 'abd) sesuai dengan 
nilai-nilai ajaran Islam. Oleh karena itu, pendidik dalam konteks 
ini bukan hanya terbatas pada orang-orang yang bertugas di 
sekolah tetapi semua orang yang terlibat dalam proses pendidikan 
anak mulai sejak alam kandungan hingga la dewasa, bahkan 
sampai meninggal dunia. 
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Sementara dalam batasan lain, tugas pendidik dapat 
dijabarkan dalam beberapa pokok pikiran, yaitu : 
a. Sebagai  pengajar (instruksional) yang bertugas merencanakan 

program pengajaran, melaksanakan program yang disusun, 
dan akhirnya dengan pelaksanaan penilaian setelah program 
tersebut dilaksanakan. 

b. Sebagai pendidik (edukator) yang mengarahkan peserta   didik   
pada   tingkat   kedewasaan kepribadian sempurna (insan 
kamil), seiring dengan tujuan penciptaan-Nya. 

c.  Sebagai pemimpin (managerial) yang memimpin, 
mengendalikan diri (baik diri sendiri, peserta didik, maupun 
masyarakat), upaya pengarahan, pengawasan, 
pengorganisasian, pengontrolan, dan partisipasi atas program 
yang dilakukan.  

Di dalam Islam pendidik di sebut dengan, murobb, muallim, 
dan muaddib : seoang murobbi hendaknya memiliki karakteristik 
berikut ini : 
a. Taqwa kepada Allah  
b. Mempunyai watak dan sifat rubbaniyah yangm terwujud 

dalam tujuan, tingkah laku, dan pola pikirnya. 
c. Bersifat ikhlas; melaksanakan tugasnya sebagai pendidik 

semata-mata untuk mencari keridhaan Allah dan mcnegakkan 
kebenaran. 

d. Bersifat sabar dalam mengajarkan berbagai pengetahuan 
kepada peserta didik. 

e. Jujur   dalam   menyampaikan   apa   yang diketahuinya. 
f. Senantiasa membekali diri dengan ilmu, kesedian diri untuk 

terus mendalami dan mengkajinya lebih lanjut. 
g. Mampu menggunakan metode mengajar secara bervariasi.   

Sesuai   dengan   prinsip-prinsip penggunaan metode 
pendidikan. 

h. Mampu mengelola kelas dan pesera didik, tegas dalam 
bertindak dan proporsional. 

i. Mengetahui kehidupan psikis peserta didik. 
j. Tanggap   terhadap   berbagai   kondisi   dan perkembangan 

yang dapat mempengaruhi jiwa, keyakinan atau pola berfikir 
peserta didik. 

k. Berlaku adil terhadap peserta didiknya. 
Adapun karakteristik muallam adalah : 

a. Kasih sayang pada anak didiknya. 

b. Lemah lembut. 
c. Rendah hati dan tidak riya'. 
d. Memberikan uswah hasanah. 
e. Konsekuen atau sesuai antara perkataan dan perbuatannya. 
f. Seorang pendidik hendaknya ikhlas dan tidak ria dalam 

melaksanakan tugasnya. 
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g. Seorang pendidik hendaknya bersikap pemaaf dan memaafkan 
kesalahan orang lain (terutama terhadap peserta didiknya), 
sabar dan sanggup menahan amarah, senantiasa membuka 
diri dan menjaga kehormatannya. 

h. Seorang pendidik hendaknya mampu mencintai peserta 
didiknya sebagaimana ia mencintai anaknya   sendiri   (bersifat   
keibuan   atau kebapakan). 

i. Seorang   pendidik   hendaknya   mengetahui karakter peserta( 
didiknya seperti; pembawaan, kebiasaan, perasaan, dan 
berbagai potensi yang dimilikinya. 

j. Seorang pendidik hendaknya menguasai pelajaran yang 
diajarkannya dengan baik dan profesional. 5 
 

C. Peranan Guru atau Pendidik dalam Pembelajaran 
Dengan memperhatikan kajian Pullias dan Young (1988), 

Manan (1990), serta Yelon and Weinstein . (1997), dapat 
diidentifikasikan sedikitnya 19 peran guru, yakni guru sebagai 
pendidik, pengajar, pembimbing, pelatih, penasehat, pembaharu 
(innovator), model dan teladan, pribadi, peneliti, pendorong 
kreativitas, pembangkit pandangan, pekerja rutin, pemindah 
kemah, pembawa ceritera, aktor, emansipator, evaluator, 
pengawet, dan sebagai kulminator. 6 

Dan dari 19 peran diatas, dibawah ini hanya akan dijelaskan 
10 peran saja, yang menurut penulis memiliki relevansi langsung 
dengan proses pembelajaran. 

1. Guru Sebagai Pendidik 
Guru adalah pendidik, yang menjadi tokoh, panutan, dan 

identifikasi bagi para peserta didik, dan lingkungannya. Oleh 
karena itu, guru harus memiliki standar kualitas pribadi tertentu, 
yang mencakup tanggung jawah, wibawa, mandiri, dan disiplin. 

Berkaitan dengan tanggung jawab; guru harus mengetahui, 
serta memahami nilai, norma moral, dan sosial, serta berusaha 
berperilaku dan berbuat sesuai dengan nilai dan norma tersebut. 
Guru juga harus bertanggung jawab terhadap segala tindakannya 
dalam pembelajaran di sekolah, dan dalam kehidupan 
bermasyarakat. 

Berkenaan  dengan  wibawa;  guru  harus memiliki kelebihan 
dalam merealisasikan nilai spiritual, emosional, moral, sosial, dan 
intelektual dalam pribadinya, serta memiliki kelebihan dalam 
pemahaman ilmu. pengetahuan, teknologi, dan seni sesuai 
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dengan bidang yang dikembangkan.7 

2. Guru Sebagai Pengajar 
Sejak adanya kehidupan, sejak itu pula guru telah 

melaksanakan pembelajaran, dan memang hal tersebut 
merupakan tugas dan tanggung jawabnya yang pertama dan 
utama. Guru membantu peserta didik yang sedang berkembang 
untuk mempelajari sesuatu yang belum diketahuinya, membentuk 
kompetensi, dan memahami materi standar yang dipelajari. 

Pertentangan tentang  mengajar berdasar pada suatu unsur 
kebenaran yang berangkat dari pendapat kuno yang menekankan 
bahwa mengajar berarti memberitahu atau menyampaikan materi 
pembelajaran. Dalam hal ini, konsep lama yang cenderung 
membuat kegiatan pembelajaran menjadi monoton wajar jika 
mendapat tantangan, tetapi tidak dapat didiskreditkan untuk 
semua pembelajaran. 

Kegiatan belajar peserta didik dipengaruhi oleh berbagai 
faktor, seperti motivasi, kematangan, hubungan peserta didik 
dengan guru, kemampuan verbal, tingkat kebebasan,  rasa aman, 
dan keterampilan guru dalam berkomunikasi. Jika faktor-faktor di 
atas dipenuhi, maka melalui pembelajaran peserta didik dapat 
belajar dengan baik. Sehubungan dengan itu, sebagai orang yang 
bertugas menjelaskan sesuatu, guru harus berusaha membuat 
sesuatu menjadi jelas bagi peserta didik, dan berusaha lebih 
terampil dalam memecahkan masalah. 

3. Guru Sebagai Pembimbing 
Guru dapat diibaratkan sebagai pembimbing perjalanan 

(Guide), yang berdasarkan pengetahuan dan  pengalamannya  
bcrtanggung jawab atas kelancaran perjalanan itu. Dalam hal ini, 
istilah perjalanan tidak hanya menyangkut fisik tetapi juga 
perjalanan mental, emosional, kreatifitas, moral, dan spiritual 
yang lebih dalam dan kompleks. Sebagai pembimbing, guru harus 
merumuskan tujuan secara jelas, menetapkan waktu perjalanan, 
menetapkan jalan yang harus ditempuh, menggunakan petunjuk 
perjalanan, serta menilai kelancarannya sesuai dengan kebutuhan 
dan kemampuan peserta didik. Semua itu dilakukan berdasarkan 
kerjasama yang baik dengan peserta didik, tetapi guru 
memberikan pengaruh utama dalam setiap aspek perjalanan. 
Sebagai pembimbing, guru memiliki berbagai hak dan tanggung 
jawab dalam setiap perjalanan yang direncanakan dan 
dilaksanakannya.8 

Berdasarkan ilustrasi di atas, dapat disimpulkan bahwa 
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sebagai pembimbing perjalanan, guru memerlukan kompetensi 
yang untuk melaksanakan empat hal berikut. 

Pertama, guru harus merencanakan tujuan dan 
mengidentifikasi kompetensi yang hendak dicapai. Tugas guru 
adalah menetapkan apa yang telah dimiliki oleh peserta didik 
sehubungan dengan latar belakang dan kemampuannya, serta 
kompetensi apa yang mereka perlukan untuk dipelajari dalam 
mencapai tujuan. 

Kedua, guru harus melihat keterlibatan peserta didik dalam 
pembelajaran, dan yang paling penting bahwa peserta didik 
melaksanakan kegiatan belajar itu tidak hanya secara jasmaniah, 
tetapi mereka harus terlibat secara psikologis. Dengan kata lain, 
peserta didik harus dibimbing untuk mendapatkan pengalaman, 
dan membentuk kompetensi yang akan mengantar mereka 
mencapai tujuan. Dalam setiap hal peserta didik harus belajar, 
untuk itu mereka harus memiliki pengalaman dan kompetensi 
yang dapat menimbulkan kegiatan belajar. 

Ketiga, guru harus memaknai kegiatan belajar. Hal ini 
mungkin merupakan tugas yang paling sukar tetapi penting, 
karena guru harus memberikan kehidupan dan arti terhadap 
kegiatan belajar. Bisa jadi pembelajaran direncanakan dengan 
baik, dilaksanakan secara tuntas dan rind, tetapi kurang relevan, 
kurang hidup, kurang bermakna, kurang menantang rasa ingin 
tahu, dan kurang imaginative. 

Keempat, guru harus melaksanakan penilaian. Dalam hal ini 
diharapkan guru dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan berikut: 
Bagaimana keadaan peserta didik dalam pembelajaran? 
Bagaimana peserta didik membentuk kompetensi? Bagaimana 
peserta didik mencapai tujuan? Jika berhasil,1 mengapa, dan jika 
tidak berhasil mengapa? Apa yang bisa dilakukan di masa 
mendatang agar pembelajaran menjadi sebuah perjalanan yang 
lebih baik? 

 

4. Guru Sebagai Pelatih 
Proses    pendidikan    dan    pembelajaran memerlukan 

latihan keterampilan, baik intelektual maupun motorik, sehingga 
menuntut guru untuk bertindak sebagai pelatih. Hal ini lebih 
ditekankan lagin karena tanpa latihan seorang peserta didik tidak 
akan mampu menunjukkan penguasaan kompetensi dasar, dan 
tida akan mahir dalam berbagai keterampilan yang dikembangkan 
sesuai dengan materi standar. Oleh karena itu, guru harus 
berperan sebagai pelatih, yang bertugas melatih peserta didik 
dalam pembentukan kompetensi dasar, sesuai dengan potensi 
masing-masing. 

Pelatihan yang dilakukan, di samping harus memperhatikan 
kompetensi dasar dan materi standar, juga harus mampu 
memperhatikan perbedaan individual peserta didik. dan 
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lingkungannya. 
 

5. Guru Sebagai Penasehat 
Guru adalah seorang penasehat bagi peserta didik, bahkan 

bagi orang tua, meskipun mereka tidak memiliki latihan khusus 
sebagai penasehat dan dalam beberapa hal tidak dapat berharap 
untuk menasehati orang. Banyak guru cenderung menganggap 
bahwa konseling terlalu banyak membicarakan klien, seakan-
akan berusaha mengatur kehidupan orang, dan oleh karenanya 
mereka tidak senang melaksanakan fungsi ini. Padahal menjadi 
guru pada tingkatmanapun berarti menjadi penasehat dan 
menjadi orang kepercayaan, kegiatan pembelajaranpun  
meletakannya pada posisi tersebut. Peserta didik senantiasa 
berhadapan dengan kebutuhan untuk membuat keputusan, dan 
dalam prosesnya akan lari kepada gurunya. Peserta didik akan 
menemukan sendiri dan secara mengherankan, bahkan mungkin 
menyalahkan apa yang ditemukannya, serta akan mengadu 
kepada guru sebagai orang kepercayaannya. Makin efektif guru 
menangani setiap permasalahan, makin banyak kemungkinan 
peserta didik berpaling kepadanya untuk mendapatkan nasihat 
dan kepercayaan diri.9 

 

6. Guru Sebagai Model dan Teladan 
Guru merupakan model atau teladan bagi para peserta didik 

dan semua orang yang menganggap dia sebagai guru. 
Secara teoretis, menjadi teladan merupakan bagian integral 

dari seorang guru, sehingga menjadi guru berarti menerima 
tanggung jawab untuk menjadi teladan. Memang setiap profesi 
mempunyai tuntutan-tuntutan khusus, dan karenanya bila 
menolak berarti menolak profesi itu. Pertanyaan yang timbul 
adalah apakah guru harus menjadi teladan baik di dalam 
melaksanakan tugasnya maupun dalam seluruh kehidupannya? 
Dalam beberapa hal memang benar bahwa guru harus bisa 
menjadi teladan di kedua posisi itu, tetapi jangan sampai hal 
tersebut menjadikan guru tidak memiliki kebebasan sama sekali. 
Dalam batas-batas tertentu, sebagai manusia biasa tentu saja 
guru memiliki berbagai kelemahan, dan kekurangan. 

 

7. Guru Sebagai Pendorong Kreatifitas 
Kreativitas  merupakan  hal  yang  sangat penting dalam 

pembelajaran, dan guru dituntut untuk   mendemonstrasikan   
dan menunjukkan proses kreativitas tersebut. Kreativitas 
merupakan sesuatu yang bersifat universal dan merupakan ciri 
aspek dunia kehidupan di sekitar kita. Kreativitas ditandai oleh 
adanya kegiatan menciptakan sesuatu yang sebelumnya tidak ada 

                                                           
9
 Marimba Ahmad, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: Al-Ma’arif, 1998), 

hal 69.  
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dan tidak dilakukan oleh seseorang atau adanya kecenderungan 
untuk menciptakan sesuatu. 

Sebagai orang yang kreatif, guru menyadari bahwa 
kreativitas merupakan yang universal dan oleh karenanya semua 
kegiatannya ditopang, dibimbing dan dibangkitkan oleh kesadaran 
itu. la sendiri adalah seorang kreator dan motivator, yang berada 
di pusat proses pendidikan. 

8. Guru Sebagai Aktor 
Sebagai seorang aktor, guru harus melakukan apa yang ada 

dalam naskah yang telah disusun dengan mempertimbangkan 
pesan yang akan disampaikan kepada penonton. Penampilan yang 
bagus dari seorang aktor akan mengakibatkan para penonton 
tertawa, mengikuti dengan sungguh-sungguh, dan bisa pula 
menangis terbawa oleh penampilan sang aktor. Untuk bisa 
berperan sesuai dengan tuntutan naskah, dia harus menganalisis 
dan melihat kemampuannya sendiri, persiapannya, memperbaiki 
kelemahan, menyempurnakan aspek-aspek baru dari setiap 
penampilan, mempergunakan pakaian, tata rias sebagaimana 
yang diminta, dan kondisinya sendiri untuk menghadapi 
ketegangan emosinya dari malam ke malam serta mekanisme fisik 
yang harus ditampilkan. 

Sang aktor harus siap mental terhadap pernyataan senang 
dan tidak senang dari para penonton dan kritik yang diberikan 
oleh media massa. Emosi harus dikuasai karena kalau seseorang 
telah mencintai atau membenci sesuatu akan berlaku tidak 
objektif, perilakunya menjadi distorsi dan tak terkontrol. 
Ringkasnya, untuk menjadi aktor yang mampu membuat para 
penonton bisa menikmati penampilannya serta  memahami  pesan 
yang disampaikan, diperlukan persiapan, baik pikiran, perasaan 
maupun latihan fisik.10 

Sebagai aktor, guru berangkat dengan jiwa pengabdian dan 
inspirasi yang dalam yang akan mengarahkan kegiatannya.11 
Tahun demi tahun sang aktor berusaha mengurangi respon bosan 
dan berusaha meningkatkan minat para pendengar. Demikianlah, 
guru memiliki kemampuan menunjukkan penampilannya di 
depan kelas. 

 
9. Guru Sebagai Emansipator 

Dengan kecerdikannya, guru mampu memahami potensi 
peserta didik, menghormati setiap insan, dan menyadari bahwa 
kebanyakan insan merupakan "budak" stagnasi kebudayaan. 
Ketika masyarakat membicarakan rasa tidak senang kepada 

                                                           
10

 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2002), hal 56.  
11

 Ibid 
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peserta didik tertentu, guru harus mengenal kebutuhan peserta 
didik tersebut akan pengalaman, pengakuan dan dorongan. Dia 
tahu bahwa pengalaman, pengakuan dan dorongan seringkali 
membebaskan peserta didik dari "self image" yang tidak 
menyenangkan, kebodohan, dan dari perasaan tertolak dan 
rendah diri. Dalam hal ini, guru harus mampu melihat sesuatu 
yang tersirat di samping yang tersurat, serta mencari 
kemungkinan pengembangannya. 

Untuk memiliki kemampuan melihat sesuatu yang tersirat, 
perlu memanfaatkan pengalaman selama   bekerja,   ketekunan,   
kesabaran   dan tentu saja kemampuan menganalisis fakta yang 
dilihatnya,  sehingga guru  mampu  mengubah keadaan peserta 
didik dari status "terbuang" menjadi "dipertimbangkan" oleh 
masyarakat. Guru telah melaksanakan fungsinya sebagai 
emansipator, ketika peserta didik yang telah menilai dirinya 
sebagai pribadi yang tak berharga, merasa dicampakkan orang 
lain atau selalu diuji dengan berbagai kesulitan sehingga hampir 
putus asa, dibangkitkan kembali menjadi pribadi yang percaya 
diri. Ketika peserta didik hampir putus asa, diperlukan 
ketelatenan, keuletan dan seni memotivasi agar timbul kembali 
kesadaran, dan bangkit kembali harapannya.     

10. Guru Sebagai Evaluator 
Evaluasi atau penilaian merupakan aspek pembelajaran  

yang  paling  kompleks,  karena melibatkan banyak latar belakang 
dan hubungan, serta variabel lain yang mempunyai arti apabila 
berhubungan dengan konteks yang hampir tidak mungkin dapat 
dipisahkan dengan setiap segi penilaian. Tidak ada pembelajaran 
tanpa penilaian, karena penilaian merupakan proses menetapkan 
kualitas hasil belajar, atau proses untuk menentukan tingkat 
pencapaian tujuan pembelajaran oleh peserta didik.12 

Sebagai suatu proses, penilaian dilaksanakan dengan 
prinsip-prinsip dan dengan teknik yang sesuai, mungkin tes atau 
nontes. Teknik apapun yang dipilih, penilaian harus dilakukan 
dengan prosedur yang jelas, yang meliputi tiga tahap, yaitu 
persiapan, pelaksanaan, dan tindak lanjut. 

Dari 10 peran guru tersebut di atas dalam implementasinya 
diharapakan memperhatikan pada hal-hal sebagai berikut : 

a. Apa tujuan dan materi pembelajarannya (What) 

b. Siapa pendidik dan peserta didiknya (Who) 

c. Dimana proses pembelajaranya itu berlangsung (Where) 

d. Kapan saat berlangsungnya proses pembelajaran (When) 

e. Bagaimana proses pembelajaranya berlangsung 

                                                           
12

 Nurudin Syafrudin, Guru Profesional dan Implementasi Kurikulum, (Jakarta, Ciputat 

Press, 2002), hal 143. 
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(How/Why)  
Dengan kata lain 10 peranan guru tersebut implementasinya 

bersifat situsional dan kondisional serta fungsional disesuaikan 
dengan materi, tujuan, pendidik dan peserta didik dan 
seterusnya. 

 
 
 

D. PENUTUP   
 Tidak semua prilaku pendidik dikatakan sebagai tindak 
pengajaran. Hanya tindakan yang merubah perilaku murid saja 
yang disebut dengan pengajaran. Oleh karenanya, seorang pendidik 
dituntut untuk secara terus menerus menguasai strategi yang dapat 
merubah perilaku murid menjadi kea rah yang lebih baik. Di 
sinilah, makanya seorang guru dipandang perlu memiliki 
kompetensi.   
 Sebagaimana disebutkan dalam PP R.I, nomor 19 Tahun 
2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, BAB VI, pasal 28 ayat 
3, bahwa ada empat kompetensi: 1) Kompetensi kepribadian 2) 
Kompetensi professional 3) Kompetensi sosial, dan 4) Kompetensi 
pedagogik. 

Kompetensi merupakan perilaku rasional guna mencapai 
tujuan yang dipersyaratkan sesuai dengan kondisi yang 
diharapkan. Dengan demikian suatu  kompetensi ditunjukkan  oleh 
penampilan   atau   unjuk   kerja   yang   dapat dipertanggung 
jawabkan (rasional) dalam upaya mencapai suatu tujuan. 
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